Ternyata “Tidak Keluar Rumah
Saat Wabah Penyakit” Adalah
Konsep Al-Quran

written by Harakatuna

Hormat saya kepada tim Medis yang telah luar biasa berjuang menghadapi Virus
Corona ini tanpa lelah, bahkan ada yang wafat dari mereka -rahimahumullah-,
dan tanpa banyak bicara seperti para komentator di Medsos.

Arahan dari Medis agar kita berada di rumah pun sudah tepat, jangan
membantah karena telah sesuai dengan kisah di dalam Al-Qur’an. Al-Hafidz Ibnu
Hajar dalam kitabnya yang menjelaskan secara khusus tentang Thaun
menyampaikan kisah tentang wabah penyakit di masa orang-orang terdahulu dari
Bani Israil. Dari sebuah ayat berikut:

28 e -

s a5 AT 1 i 0 0 el S5 Gl (s a6 o 1558 Sl ) 55
P T a0t s ko s ’ ,.,.’ D p £
09y Y ulill ST O/Sjjwuluj_g:J_M

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung

halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati;
maka Allah berfirman kepada mereka: “Matilah kamu”, kemudian Allah
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menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap
manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.” (Al-Baqarah: 243)
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Ibnu Abbas berkata: “Mereka berjumlah 4000 orang. Mereka keluar karena lari
dari thaun (wabah penyakit menular). Mereka berkata: “Kami akan mendatangi
sebuah negeri yang tidak ada kematian”. Setelah mereka sampai di sebuah
perkampungan Allah mematikan mereka semua. Lalu datang seorang Nabi berdoa
agar Allah menghidupkan kembali agar menyembah Allah, lalu Allah
menghidupkan mereka” (Tafsir Ad-Durr Al-Mantsur)

Di bagian lain Imam Ibnu Hajar menjelaskan merebaknya penyakit menular
karena masyarakatnya melakukan perkumpulan meskipun untuk berdoa:
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“Ketika terjadi Thaun di Damaskus pada tahun 49 H, penduduk Damaskus dan
sebagian besar penduduk negerinya menuju lapangan, mereka berdoa dan
meminta pertolongan. Ternyata wabah thaun makin membesar dan banyak,
padahal sebelumnya sedikit” (Badzl Ma’un)

Ma’ruf Khozin



